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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

             Pemilihan umum merupakan  suatu sarana demokrasi yang digunakan  

untuk memilih wakil rakyat yang akan duduk sebagai anggota legislatif di MPR, 

DPR, DPD DPRD, dan Presiden serta Wakil Presiden. Konstituen tersebut akan 

memperjuangkan kepentingan rakyat dan daerahnya. Pemilihan Umum 

(PEMILU) juga merupakan sarana dari pelaksanaan kedaulatan rakyat yang 

diselenggarakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil guna 

menghasilkan pemerintahan negara yang demokratis berdasarkan Pancasila dan 

UUD 1945. 

 Berdasarkan Pasal 2 ayat (1) UUD 1945 menyatakan bahwa “Kedaulatan 

berada ditangan rakyat dan dilaksanakan menurut Undang Undang Dasar“. Makna 

dari kedaulatan ditangan Rakyat ini ialah rakyat memiliki kedaulatan, tanggung 

jawab, hak dan kewajiban untuk secara demokratis memilih pemimpin yang akan 

membentuk pemerintahan, guna mengurus dan melayani seluruh lapisan 

masyarakat, serta memilih wakil-wakil rakyat untuk mengawasi jalannya 

pemerintahan. 

 Dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang majemuk dan 

berwawasan kebangsaan, partai politik merupakan saluran untuk memperjuangkan 

aspirasi masyarakat, sekaligus sebagai sarana kaderisasi dan rekrutmen pemimpin, 

baik untuk tingkat nasional maupun daerah dan rekrutmen pimpinan berbagai 

komponen penyelenggara negara, oleh karena itu peserta pemilu untuk memilih 

anggota DPR dan DPRD adalah partai politik, dan selain itu untuk 

mengakomodasi aspirasi ke-anekaragaman daerah maka dibentuk Dewan 

Perwakilan Daerah ( DPD ) yang anggota-anggotanya dipilih dari perseorangan 

bersamaan dengan Pemilu untuk memilih anggota DPR dan DPRD. 

 Partai politik memiliki posisi dan peranan yang sangat penting dalam 

setiap negara yang menerapkan sistem demokrasi. Partai politik memainkan peran 

penghubung yang sangat strategis antara proses-proses pemerintahan dengan 

warga negara. Partai politik merupakan salah satu bentuk pelembagaan sebagai 



wujud ekspresi ide-ide, pikiran-pikiran, pandangan, dan keyakinan bebas dalam 

masyarakat demokratis. Di samping partai politik, bentuk ekspresi lainnya juga 

terwujud dalam bentuk kebebasan pers, kebebasan berkumpul, ataupun kebebasan 

berserikat melalui organisasi-organisasi non-partai politik seperti lembaga 

swadaya masyarakat, organisasi-organisasi kemasyarakatan, organisasi non 

pemerintah, dan lain sebagainya. Reformasi pasca orde baru telah menghidupkan 

kembali demokrasi, pertumbuhan partai politik pada masa ini tidak terhindarkan 

lagi sebab partai politik merupakan pilar dari demokrasi yang harus ada di dalam 

suatu negara modern. 

 Berdasarkan keputusan KPU menetapakan hasil verifikasi faktual 

terhadap partai politik yang akan berlaga di Pemilu Serentak 2019. Hasilnya, 14 

parpol dinyatakan memenuhi syarat menjadi parpol peserta Pemilu 2019, 

sedangkan dua parpol dinyatakan tidak lolos. Adapun parpol yang memenuhi 

syarat adalah PAN, Partai Berkarya, PDIP, Demokrat, Gerindra, Partai Garuda, 

Partai Golkar, Hanura, PKS, PKB, Nasdem, Perindo, PPP, dan PSI. Dari 14 nama 

tersebut ada 4 partai baru yang lolos, mereka adalah Perindo, PSI, Partai Garuda 

dan Partai Berkarya. Sesuai Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2011 tentang Partai 

Politik, agar lolos verifikasi badan hukum maka partai politik harus memiliki 

kepengurusan pada setiap provinsi, dan paling sedikit 75 persen dari jumlah 

kabupaten/kota yang bersangkutan. Selain itu, paling sedikit 50 persen dari jumlah 

kecamatan pada kabupaten/kota yang bersangkutan.  

 Partai Solidaritas Indonesia (PSI) menjadi satu-satunya partai politik baru 

yang lolos dalam verifikasi Kemenkumham pada tahun 2016. Ada enam parpol 

yang mengikuti proses verifikasi tersebut, namun hanya PSI yang lolos, tepatnya 

pada 7 Oktober 2016, lalu disusul 3 partai lainnya yaitu Partai Persatuan 

Indonesia (Perindo), Partai Berkarya, dan Partai Garuda, jadi total ada 4 Partai 

baru yang mengikuti Pemilu 2019. 

 Partai Solidaritas Indonesia (PSI) sebagai salah satu partai politik yang 

baru di Pemilu 2019, menawarkan pembaruan dalam politik Indonesia dengan 

kepengurusan yang umurnya di bawah 45 tahun dan belum pernah menjadi 

anggota partai politik mana pun sebelumnya. Artinya, PSI menginginkan anak-

anak muda yang benarbenar baru di dalam dunia politik. Di samping itu, PSI juga 



menggunakan istilah-istilah anak muda dalam setiap kegiatannya seperti “Kopi 

Darat Nasional” yang merujuk pada istilah Musyawarah Nasional yang kerap 

digunakan partai politik lain, seperti PDI Perjuangan, Golkar, dan partai politik 

lainnya. Kepengurusan yang lengkap di seluruh wilayah Indonesia hanyalah 

segelintir tantangan partai politik dan tentu belum cukup untuk bertarung dengan 

partai politik lain. Partai politik harus punya identitas dalam menghadapi pemilu. 

Kita tahu pemilih di Indonesia kini semakin cerdas dan semakin rasional. Identitas 

merupakan hal yang sangat penting dalam memperkenalkan sebuah partai politik 

ke masyarakat. Visi-misi, ideologi, dan program partai pro-rakyat menjadi sebuah 

keharusan di era reformasi ini demi memenangkan hati masyarakat. Partai 

Solidaritas Indonesia yang didirikan pada 15 November 2015 lalu menawarkan 

trilogi perjuangan PSI: Menebar Kebajikan, Merawat Keragaman, dan 

Mengukuhkan Solidaritas. Hal yang menjadi identitas PSI adalah menjaga 

keragaman. “Tidak dapat dipungkiri, permasalahan yang paling utama bangsa ini, 

di samping krisis ekonomi dan korupsi, adalah krisis keragaman.” (Kutipan Pidato 

Ketua Umum PSI Grace Natalie, Kopdarnas, Jakarta, 16 November 2015). 

 PSI dalam hal elektalibitas cenderung stabil untuk ukuran partai baru, 

elektabilitas PSI pada Desember 2018 tercatat menguat 1% dibandingkan dua 

bulan sebelumnya. Berdasarkan survei Y-Publica yang dirilis pada Jumat (14/12), 

suara yang diperoleh PSI sebesar 2,6%,hal ini mengalami peningkatan dari pada 

hasil survey pada bulan November elektabilitas PSI hanya sebesar 1,6%.Jumlah 

peningkatan elektabilitas PSI tersebut berkisar 1-2 juta tambahan pemilih. 

 Elektalibitas PSI lebih tinggi dibandingkan dengan partai-partai baru 

yang menjadi peserta pemilu 2019,disusul dengan Partai Perindo sebesar 

2,5%,lalu Partai Berkarya sebesar 0,8%,dan terakhir ada Partai Garuda sebesar 

0,5%. 

Grafik 1.1 Elektabilitas Partai Baru Peserta Pemilu 2019 (Des 2018) 

PSI  2,6% 

Perindo 2,5% 

Berkarya  0,8% 

Garuda 0,5% 

Sumber : Dikelolal oleh peneliti berdasarkan survey Y-Publica / dirilis pada 14 desember 2018) 



 PSI adalah partai yang mengandalkan kreatifitas sebagai modal 

terbesarnya, tak heran, model kampanyenya sangat kreatif dan cara melakukan 

komunikasi sangat gaul nan milenial. Dalam bertegur sapa, misalnya, PSI 

menggunakan panggilan “bro” untuk laki-laki dan panggilan “sis” bagi 

perempuan. Ini merupakan tradisi baru yang menonjolkan kecenderungan dalam 

berpartai. 

 Maraknya penggunaan media sosial bukan hal yang baru di Indonesia. 

Sejak mengalami booming di tahun 2012, keterikatan masyarakat terhadap media 

sosial semakin meningkat. Media sosial yang awalnya hanya digunakan sebagai 

media untuk bersosialisasi dengan teman dan kerabat dekat, kini mulai menembus 

komunikasi antara individu dengan institusi. Melihat fenomena ini, partai politik 

dan kandidat mulai melirik media sosial sebagai suatu alat untuk berinteraksi 

dengan konstituennya, termasuk untuk mempromosikan produk mereka. Bahkan, 

menjelang pemilu legislatif, partai politik mulai gencar membuat akun untuk 

melakukan kampanye terhadap partai dan caleg mereka. 

 Kampanye menggunakan media sosial juga diperbolehkan dalam 

Peraturan Komisi Pemilihan Umum (PKPU) Republik Indonesia nomor 23 tahun 

2018 tentang kampanye pemilihan umum pasal 1 ayat (30) menyatakan bahwa 

“Iklan kampanye adalah penyampaian pesan kampanye melalui media cetak, 

media elektronik, media dalam jaringan, media sosial dan lembaga penyiaran, 

berbentuk tulisan, gambar, animasi, promosi suara, peragaan, sandiwara, debat 

dan bentuk lainnya yang dimaksudkan untuk memperkenalkan peserta pemilu atau 

meyakinkan pemilih memberi dukungan kepada peserta pemilu” dan juga diatur 

pada  pada pasal 1 ayat (33) PKPU nomor 23 tahun 2018 menyatakan bahwa 

“Media sosial adalah kumpulan saluran komunikasi dalam jaringan internet yang 

digunakan untuk interaksi dan berbagi konten berbasis komunitas”. Hal inilah 

yang menjadi dasar partai-partai menggunakan strategi kampanye dengan 

pemanfaatan media sosial. 

 PSI dari awal partai ini terbentuk hingga sudah sah menjadi peserta pemilu 

2019, dalam hal promosi mengenai apa itu PSI, PSI juga menggunakan media 

sosial dalam hal kampanye. ”Ketua Umum PSI Grace Natalie mengatakan, salah 

satu strategi partainya dalam meraup suara pemilih adalah berkampanye melalui 



media sosial. Menurutnya, berkampanye di media sosial adalah cara termudah 

mengajak masyarakat untuk melihat keunggulan yang dimiliki oleh PSI” (Kutipan 

pernyataan Ketua Umum PSI Grace Natalie, di DPP PSI, Jalan Wahid Hasyim, 

Jakarta Pusat, 19 Februari 2018). 

 PSI lebih mengoptimalkan pemanfaatan media sosial instagram sebagai 

sarana untuk mempromosikan mereka kepada masyarakat luas, terutama menyasar 

pemilih milenial, yang dimana para pemilih milenial ini tidak mungkin untuk 

tidak menggunakan instagram sebagai media sosial. PSI sangat serius mengelola 

akun instagramnya pada akun @psi_id dimana akun ini sangat aktif, sejak 

postingan pertama pada tanggal 30 maret 2015, dan sekarang telah memiliki 

pengikut sebanyak 122 ribu dan telah memposting sebanyak 660 postingan per 7 

januari 2019. Selain dimanfaatkan  untuk memposting informasi seputaran PSI, 

instagram juga digunakan PSI untuk menyiarkan kegiatan atau acara penting PSI 

secara langsung, serta konferensi pers mengenai PSI, jadi dengan pemanfaatan 

instagram sebagai alat untuk berkomunikasi kepada khalayak luas, PSI jarang 

menggunakan saluran televisi untuk melakukan promosi seperti yang dilakukan 

partai-partai lain pada umumnya. 

 PSI sendiri telah memiliki DPD di Palembang pada tanggal 14 November 

2015, dan pada pemilu 2019 untuk daerah Kota Palembang, juga mengandalkan 

media sosial instagram sebagai sarana kampanye, akun instagram 

@dpdpsipalembang telah aktif sejak tanggal 23 oktober 2016, dan memiliki 

pengikut sebanyak 1.260, dan 109 postingan per 3 januari 2019, akun dari DPD 

PSI Palembang, sendiri cenderung aktif, namun tidak ada inovasi dalam hal 

mempromosikan, akun ini hanya sering merepost dari akun instagram PSI pusat 

@psi_id, dan juga akun instagram @dpdpsipalembang juga tidak seaktif @psi_id. 

DPD PSI Palembang, juga tidak menggunakan media instagram sebagai sarana 

utama dalam berkampanye, mereka lebih sering menggunakan spanduk dan 

sebagainya, hal ini tentu berbanding terbalik dengan PSI Pusat yang sangat 

mengandalkan media instagram dalam berkampanye. 

 Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian menyangkut tentang strategi kampanye yang dilakukan PSI Palembang 

dengan pemanfaatan media sosial, dalam bentuk skripsi dengan judul “Strategi 



Kampanye Politik DPD Partai Solidaritas Indonesia Kota Palembang Dalam 

Menghadapi Pemilu 2019”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Latar belakang perumusan masalah ini bertujuan untuk upaya membatasi 

penelitian agar lebih jelas dan tidak terlalu meluas permasalahannya namun tetap 

dalam fokus yang diharapkan dan yang telah di tentukan, maka rumusan masalah 

yang akan peneliti angkat, yaitu : 

 Bagaimana strategi kampanye politik  DPD Partai Solidaritas Indonesia 

Kota Palembang dalam menghadapi pemilu 2019 ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui strategi kampanye DPD Partai Solidaritas Indonesia 

Kota Palembang dalam menghadapi pemilu 2019. 

1.4 Manfaat Peneltian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengembangkan sekaligus 

bahan penelitian kader maupun pengurus DPD PSI Kota Palembang serta 

pembelajaran dalam mata kuliah komunikasi politik. 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui strategi kampanye politik DPD 

PSI  Kota Palembang dalam menghadapi pemilu 2019, sebagai salah satu 

sumber informasi, referensi dan bahan acuan untuk tokoh politik, partai 

politik, masyarakat yang sensitif terhadap arus politik dan instansi politik 

dalam melihat persoalan strategi komunikasi politik. 
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